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2.1  Kajlan Pustaka
Penelition mengenai sistem  pendukung keputusan dengon peneropan

Penelitian Ginanjar Abdurrahman tahun 2011 dengan judul “ Penerapan
Metode Tsukamoto (Logika Fiz=v) Dalam Sistem Pendukung Keputusan Untuk
Menentukan Jumlah Produksi Barang Berdasarkan Data Persediaan Dan Jumiah
Permintaan”. Penelitian tersebut dibuat untuk menentukan berapa jumlah barang

vang harus diproduksi berdasarkan dengan data persediaan dan jumlah



permintaan.meramalkan kunjungan wisatawan yang data ke Kota Batu untuk
gl i oot o Bkl g g ()
Hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya dapat menjadi informasi dan

s bogh peelit snet ok yuong: oneagon.: atode yang s divess
penelitian ini menerapkan metode Fuzzy Tsukamoro untuk membuat Sistem
' s di Sogan Batik Rejodan dengan

kumpulan atau himpunan dari unsur atau varisbel-variabel yang saling
terorganisasi, saling berinteraksi, dan saling bergantung satu sama fain [S].



2.2.2 Definlsi Sistem Penunjang Keputusan {Decision Support System)

Sistem Penunjang Keputusan atau Decision  Suppport Svstem  (D5S)
merupakan sistem mfrmasi interaksi yang menyediokan informasi, permodelan,
dan pemanipulasian dots. Sistem itu digunokan untuk membantu pengambilan

D55 tidak dimaksudkan untuk mengotomatisasikan  pengambilan
keputusan, tetapi memberikan perangkat interaktif yang memungkinkan
pengambilan keputusan untuk melakukan berbagai analisis menggunakan model-

model yang tersedia.



23 Loglka Fuzgy
23.1 Pengertian Logika Fuzzy

Logika Fizzy pertama kalinya diperkenalkan oleh Prof Lutfi A. Zadeh
seorang peneliti di Universitas California Barkley pada tahun 1965. Menurut Prof
Zadeh logika benar salsh tidak dapat mewakili setisp pemikiran manusia,

4. Logika fizzy mampu mensistemkan fungsi-fungsi non-liner yang sangat
kompleks.

5. Logiks fuz=y dapst mengaplikasikan pengalaman atau pengetahuan dari
para pakar.
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6. Logika fizzv dapat bekerjasama dengan teknik-teknik kendali secara
konvensional.

7. Logika fuzzy didasarkan pada bahasa sehari-hari sehinggs mudah

vaitu 0 atau 1, pada himpunan fizzy nilai keanggotaan ferletak pada rentang 0
sampai 1. apabila nilai keanggotaan fuzy p A[x] =0 berarti x tidak menjadi
anggota himpunan A, demikian pula apabila x memiliki nilai keanggotaan pA[x]
= | berarti x menjadi anggota penuh himpunan A.
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Himpunan fu=y memiliki 2 atribut, yaitu :

|. Linguistik, yaitu penamaan suatu grup yang mewakili suatu keadaan
atau

kondisi tertentu dengan menggunakan bahasy alami, seperti : MUDAL
PAROBAYA, TUA.

Contoh: Semesta pembicaraan untuk variabel umuor: [0 +=]
4. Domain
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Contoh:

- MUDA=[045]
TUA=[45 +x)

233 Fungsl Keanggotaar

Gambar 2.1 Representasi Linear Nalk [2].
Fungsi Keanggoyaan:
0; x<a

wx]= I(x'—a}f(b—a};. asxsh
1; xzb
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2. Representasi Linear Turun

3. Representasi Kurva Segitiga
Representasi kurva segitign merupakon gabungan dari representasi linier {FE]J‘I,
Clair & Yuan, 1997; §3-86). Representasi dapat dilihat seperti pada (Gambar 2.3)
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Traplesium |2].
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0, r=aateux =d
I=-d J
o asEx <h
ulx) = I‘ll b=x=e

e<x<d
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Fungsi keanggotaanya:
0 x=b

(bex) /(b2 az=xzsh

pix.a.b]= 1: EET]

2. Operator OR

Operator ini berhubungan dengan operasi union pada himpunan. a-
predikat sebagai hasil operasi dengan operator OR diperoleh dengan
mengambil nilai keanggotaan terbesar antara elemen pads himpunan-
himpunan yang bersanghutan.
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WAUB = max(uA[x]. uBly])

3. Operstor NOT
Operator ini berhubungan dengan operasi. komplemen himpunan. -
]][Edi.'ﬂl'l i hasil operasi dengan operator NOT diperoleh dengan
mengurangkan nilai keanggotaan elemtien pada himpunan dengan 1.

T
&Fungmlmpﬁkm
Tiap-tiap aturan (proposisi) pada basis  pengetahuan fuz=y akan
digunakan dalam fungsi implikasi adalah

IFxis ATHEN vis B
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Dengan x dan y adalah skalar, dan A dan B adalah himpunan fi=y.
mengikuti THEN disebut konsekuen. Proposisi dapat diperluas dengan
menggunakan operator fu=zy, seperti :

IF (x1 is Aljo{x2 is A2)o(x3 is A3}gu.. ofxn is An) THEN y is B dengan o

dengan mempergunakan aturan inferensi berdasarkan logika fizzy. Sistem inerensi
Sizzy memiliki empat tahap, vaitu [T]:
1. Fuzzifikasi

2. Penalaran logika fuzzy (fuzzy logic reasoning)



3. Basis pengetahuan (knowledge hase), yang terdini dari dua bagian:
a. Basis data (darabase), vang memunt fungsi-fungsi keanggotaan
darihimpunan-himpunan fizzy yang terkait dengan nilai dari
variabel-variabel finguistic vang dipakai.

b. Basis aturan (rule hase)oyang memuat aturan-aturan berupa

IF-THEN | Fuszy l Fuzzy
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Gambar 2.6 Struktur Dasar Inferensi Fuzzy [7].
istem inferensi fuz=y menerima inpwt crips. Inpur ini kemuodian dikinm ke basis
pengetahuan yang berisi n aluran fizzy dalam bentuk /F-THEN. Fire strength

da setiap aturan). Apabila aturan lebih

Metode Trkamoto (Agustin, 2015), yaitu [(Agustin, 2015), yaitu [7]:

|. Fuerifikasi
Fuzrifikasi adalah proses mengubsh nilai masukan tegas menjadi nila



masukan fi==y.

2 Pembentukon Aturan Fuzzy
Aturan Fuzzy dibentuk untuk memperoleh hasil keluaran tegas. Aturan
fuzzy ymng ... makan adalahi aturan “jika-maka” dengan operator antar
Whigikcati “maia™

|||||||||

terbobot.







()

Simbol pemerosesan yang terjadi pada

sebuah alur kerja.

E o Simbol yang menyatakan bagian dari

pragram (sub program)

Simbal Input/ Output yang
4 E mendefinistkan masukan dan keluaran

proses,

Menyatakan penyambung ke simbol
5, © lnin dalam satu halsmon,

Menyatakan penyambung ke halaman
0 G lainnyn.

Menyatakan pencetakan  (dokumen)
Fi B pada kertns:

Menyotakan media penyimpanan drum
8. @ magnetik.
9. Mcnyatskan  arah  alimn pekerjaan

{proscs ).
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Entity Relationship Diagram (ERD)

Menurut Yakub {2012} menjelaskan bahwa Entity Relation ship Diagram

(ERD) merupakan suatu model jaringan vang menggunakan susunan data yang

disimpan pada sistem secara abstrak. ERD juga menggambarkan hubungan antsra

satu entitas yang memiliki sejumlah atribut dengan entitas yang lain dalam suatu

sistem  yang terintegrasi. ERD digunokan oleh perancang sistem  untuk

memodelkan data. vang nontinye akam  dikembangkan menjadi  basis  datn

(database] [6]

Diggram, ymitu [6]:

. Ada beberapy-simbol vang dipunakan sasl membunt Entine Relotionship

Tabel 2.2 Simbol Entity Refationship Diagrany,

M.

Simbaol

Keterangan

Mama_entitas

Entitas, yaitu kumpulsn dsn objek
vang dapat diidentifikasikan secara

umik.

Relast, yaitn hubumgan yang terjadi
antara sato ataw lebih entitas. Jenis
hubumgan antara lain;

satu ke satw, satu ke banyak, dan

banvak ke banyak.

Atribut, yaitu karaktenstik dari entity
atau  relasi  yamg  meropakan

penjelasan detail tentang entitas.




Hubungan antara entity dengan
4 —_— % atributnya  dan  himpunan  entitas

dengan himpunan relasinya.

26 Data Flow Diogram (DFD)

Menurt Knstanto (201 1), DFD merupakan suaiu mode] logika dato atau
proses yang dibuat untuk menggambarkan darimana asal data dan kemana tujuan
datn yang keloar dan sistem; dimana datn disimpan, proses wpa yang
menghasilkan dats tersebut dan interaksi ontara data yang tersimpan dan proses
yang dikenakan pada data tersebut [6].

Ada beberapa simbol yang digunakan sast membuat Date Flow Diagram.
vaitu [0}

Tabel 2.3 Simbol Data Flie Diagram.

No, Stmbol Keterangan

Entity Luar. merupakan sumber atau
tujuan dari alican data dari atou ke

sistem.  Entity luar  merupakan

L lingkungan luar sistem, jadi tidak tahu

menahu mengenal apa yang terjadi di

entity luar.




Aliran data, menggambarkan aliran
p. data dari satu proses ke proses lainnya.
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